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RINGKASAN 
 
 

Hiperlipidemia merupakan salah satu komplikasi klinis pada sindrom nefrotik yang 

meningkatkan resiko terjadinya aterosklerosis, sehingga dapat menimbulkan kejadian 

penyakit kardiovaskuler. Atorvastatin merupakan salah satu obat golongan statin yang 

direkomendasikan untuk mengatasi hiperlipidemia pada anak karena lebih poten dan lebih 

aman dengan efek samping obat yang minimal. Mekanisme kerja obat tersebut yaitu 

menghambat enzim hydroxymethylglutaryl (HMG) CoA reductase, sehingga akan 

mempengaruhi biosintesis lipid. Cholesteryl ester transfer protein (CETP) adalah salah satu 

protein yang terlibat dalam aktivitas transfer lipid dan ditemukan meningkat pada sindrom 

nefrotik. Berbagai studi telah menemukan efek atorvastatin terhadap CETP, namun hasil 

yang diperoleh masih kontroversial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek 

atorvastatin terhadap kadar CETP dan profil lipid (kolesterol total, kolesterol LDL, 

kolesterol HDL, dan TG) pada pasien anak sindrom nefrotik refrakter dengan hiperlipidemia. 

Metode penelitian ini adalah randomized clinical trial (RCT), double blind, pre and 

post test control group dengan perlakuan berupa pemberian plasebo dan atorvastatin yang 

diberikan selama 4 minggu. Kelompok penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok 

kontrol (plasebo/tanpa pemberian atorvastatin) dan kelompok perlakuan (mendapatkan 

atorvastatin). Penelitian dilakukan di Poli Nefrologi Anak RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

sejak Desember 2019 hingga Maret 2020. Kelaikan etik penelitian dinilai oleh Komite Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Soetomo Surabaya (sertifikat laik etik nomor 

1668/KEPK/XI/2019). Pemeriksaan awal dilakukan pada minggu ke-0 yaitu darah lengkap, 

urinalisis, albumin, BUN, serum kreatinin, fungsi hati (SGOT, SGPT), kolesterol total, LDL, 

HDL, TG, dan CETP. Setelah 4 minggu, pemeriksaan tersebut diuji kembali. 

Dari 87 pasien anak sindrom nefrotik refrakter, sebanyak 40 pasien masuk dalam 

kriteria inklusi dengan karakteristik dasar yang terdistribusi merata pada kelompok kontrol 

dan perlakuan. Dari hasil analisis statistik, rerata kadar kolesterol total dan kolesterol LDL 

minggu ke-0 dan minggu ke-4 pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan terdapat 

perbedaan yang signifikan (p<0,05). Sementara rerata kadar kolesterol HDL dan TG minggu 

ke-0 dan minggu ke-4 pada kedua kelompok tidak berbeda signifikan (p>0,05). Pemberian 

atorvastatin menurunkan kadar kolesterol total sebesar 29,2%, kolesterol LDL sebesar 

30,8%, kadar TG sebesar 7,5%, dan belum menunjukkan peningkatan kadar kolesterol HDL 

pada pasien anak sindrom nefrotik refrakter dengan hiperlipidemia. Jika dilihat dari 

perubahan kadar lipid pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, maka tidak ada 

perbedaan yang signifikan dengan selisih penurunan kadar kolesterol total dan LDL lebih 

besar tercapai pada kelompok perlakuan. Hal ini kemungkinan membutuhkan waktu 

penelitian yang lebih lama dan perlu penyesuaian dosis setelah 4 minggu pemberian terapi 

untuk mencapai target perubahan kadar lipid yang dibutuhkan. 

Pada penelitian ini, rerata kadar CETP antara minggu ke-0 dan minggu ke-4 pada 

kelompok kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dengan peningkatan kadar CETP 

sebesar 19%. Sementara rerata kadar CETP pada kelompok perlakuan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan walaupun terdapat penurunan kadar CETP sebesar 8%. Oleh 

karena itu, atorvastatin dapat menurunkan kadar CETP pada pasien anak sindrom nefrotik 

refrakter dengan hiperlipidemia.  

Berdasarkan uji korelasi, ada hubungan kuat antara perubahan kadar CETP dengan 

perubahan kadar kolesterol total dan LDL pada pasien anak sindrom nefrotik refrakter 

dengan hiperlipidemia. Dengan demikian, CETP dapat digunakan sebagai kandidat 

biomarker hiperlipidemia baru pada pasien anak sindrom nefrotik refrakter. 
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Perubahan kadar lipid maupun kadar CETP dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

terapi kortikosteroid dengan cara mengurangi proteinuria, sehingga tidak terjadi peningkatan 

biosintesis kolesterol. Faktor lain seperti pola diet juga dapat mempengaruhi perubahan 

kadar lipid pasien. Faktor-faktor tersebut perlu diperhitungkan menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan terapi. 

Pemberian atorvastatin dapat direkomendasikan apabila pasien mengalami 

proteinuria persisten dengan hiperlipidemia dan aman digunakan pada pasien anak sindrom 

nefrotik refrakter. Hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat efikasi 

atorvastatin dalam menurunkan kadar CETP, kolesterol total, LDL, TG dan meningkatkan 

HDL secara bermakna agar mencapai target yang dibutuhkan dengan memperlama jangka 

waktu periode penelitian dan penyesuaian dosis obat. Selain itu juga perlu diteliti lebih lanjut 

terkait efek samping penggunaan atorvastatin jangka panjang pada anak sindrom nefrotik 

refrakter dengan hiperlipidemia. 
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